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Dalam strategi globalnya untuk memperluas daerah penga~
ruhnya'di seluruh dunia sesuai hengan kepentingaiz nasional
Rusia dan ideologi kornwunis, Uni Soviet menaruh zerhatian
istimewa atas Timur Tengah, yang mempunyal arti sirategis
yvang sangat penting, %idak hanya karena letaltnya pada titik
pertemuan Afrila, Asia dan Eropa.dan oleh sebab itu menguasail
lalu lintas udara dan laut antara ketiga'benua itu, tetani
juza karena.kezayaannya akan minyalc, 5ahan baltar utama ‘dan
bakan mentah yang paline diperlulzan peradaban industri kon~
femporer. Uni Soviet bermaksud mendapatkan dan neningkatlan
kelzuasaan dan pengaruh di kawasan itu, yang tidalz hanya mem-
berinya suatu redudui-an bailk dalam perundinzan-perundingan
internasional, tetapi juga dapat digunalannya ssbagail pang-
kalan untuk memperluas pengaruhnya di Afriica, Agia Selatan
dan Samnudra Hindia., Dalam tulisan ini alkesn dibahnas secara
berturut-turut arti Tinwur Tengah bagi Uni Soviet, strategi
Soviet di kawasan itu dan cara-cara yahgz digunalannya untulz
mencapai sasaran-sasaran strateginya itu, lemajuan-kemajuan

yang telah dicapainya dan hambatan-hambatan yang 2ijumpainya.

I, Elspansionisrme Rusia

Rusia adalah suatu negara ekspansionis yang selalu beru-

0

aha memperbesar keltuasaannya dan memperluas wilayahnya,
mula-mula semata-mata antas dorongan kepentingan-~izepentingan

nasional, dan lemudian juga atas inspirasi ideologi lcomunise.



i, Latar belakanes sciarah

Pada awal sejaralr modern Rusia adalah suatu negeri yang
terkurung daratan atau terkepung es, yang berpusat di Hosl-ow e
Gan hampir melulu didiami bangsa Rusia. Akan tetani berkat
ekspansinya yang terus-menerus selama LOC tahun, iekuasaan-
nya kini meliputi harmpir 15 kali wilayah Rusia pada abad
ke~16, Menurut statistile Soviet tahun 1970, dari nendudulknya
yang berjumlah 241 juta orang 112 juta orang adalah bukan
Rusia, termasulz 62 juta orang Slavia dan 2£ juta orang Fuslim.
Kecuali itu Rusia telah menarilk ke dalam orbitnya enam negara

satelit di Ercpa Tirur yvang mempunyai 105 juta orang pendudulz.

Salah satu motif ekspansionisre Rusia itu ialah keingin-
an untulk menjadi suaéu kekuatan laut yang besar. Hal itu per-
tama-tama mendorongnya untul bergerak ke jurusan Utara menuju
daerah kutub, yang merupakan garis perlavanan yang paling leo-
mah., Eemudian menuju daerah Baltis, pantai ﬁéng terdeltat, 4di
mana Tsar Peter Agung (1689-1925) membangun suatu daerah le-
kuasaan dengan pembangunan kota St. Petersburg (kini Leninsrad)
dan armada Rusia yang pertama. Alkan tetapi pada musim dingin
pantai Baltis itu tertutup es, sehingega Rusia terpalksa mencari
pelabuhan~-pelabukan éi perairan panas yang sevnanjang tahun
terbulka untuk nelayaren, Maka ekspansinya bergeralr ke jurusa
Selatan dan Timur., Alkan tetapi pelabuhan-pelabuilan di Laut
Hitam yang dilruasainva scjak abad ke-l? juza kurans memenuhi
kebutuhan suatu kekuatan laut yvang besar, Izarena jalan ke luar

diluasai negara=-negara lain. Dengan demikian sasaran berilui-

nya ialah menguasai Seclat Bosporus dan Seiat Dardanella. Biar-
Pun sampal- selarange Rusia tidak herhasil mencapai sasarannya
itu, armadanya d4i Lau* Hitan menenmukan jalannya lze Laut Tengzah

JUZZ .

Eltspansi e jurusan Utara dan Barat yang dirulai Peter -
Agung itu sampai sekarang merupakan salakh satu falttor permanen
dalam »olitik luar negeri Rusia. Pada akihir Peraqg Duniaza IT =
Rusia menganeisir suvaiu daerah luas di sebeiaﬁ Baratnya, ter-
nasuli negara~negara Baltis., Selain itu Rusin terus-menerus

memperiuas wilayahnya lce jurusan Tirur. .

Untuk mengerti penetrasi Soviet ke Tiﬁur"Tengah sekarang
ini, ekspansi e jurusan Selatan itu harus diperhatikan de-
ngan baik. Secara berturut-turut Rusia merchut daerah sekitarp
Laut Azov (1695-1699} dan daerah Krimea (173L). Sebelum alhir

abad ke-~18 Rusia telah bercokol di pantai Utara Laut Hitam



dan .daelam abad berikutnya mefmiperluas kelkuzacaannys ke daerah
tetangganya. Secara berturut-turut direbubtnya Georgia,
Bessarabia dan dacrah Kars., yvans kini diluasai Tur¥i. Pade
tahun 1878 dlr&butﬁj" Batum dan beberapa dacrah di Kaukasus.
Pada waktu yang sama usahanya untua.mencanai.panual Lagt
Acgean gagal karena perlawanan negara-negara Barqt. Demi”ian#

pun usaha-usahanya untuk mencaplok daerah-daerah kerajaan

Usmaniyah.

Pada permulann rejim“Bhlﬁheﬁik Rusiaﬂmeigpaskan politils
Lulansioniémé, akan'tétabi'ﬁaéa tahun:19350-an ennulainya
lagi., Menurut Konvensi Eqntréux yvang ditandatangani pada ta-
hun 1936 Rusia rendapatkah kebebasan bagi kapal-kapal perang-
nya untuk melewati Selat Bosporus dan Selét_nardanella ai
waktu damai, scdangkan kebebasan kapal-kapal perang negara-

negara lain kecuali Turki sangat dibatasi.

Pada tahun' 1940 Jerman Nazi mengusullzan kepada Rusia
agar 1kut dalar palzta JermanmItalia~Jepangldan scbagai ihe
balan Rusia alan dapat melaksanalan ambisi—ambisi teritorial-
nya. Rusia menerima baik usul itu dan menyatakan “daerah di
sebelah Selatan Balu dan Batum ke gurusan Teluk Persia” sc-
bagai ambisi torltorlalnyaf ‘Sesudah Perang Duﬁia II Rusioa
berusaha mendapatkan kedua Sclat terscbut, berbqgal daerah
Turki, propinsi Azerbaijén Iren den perwalian atas Tripoliteania,
akan tetapi karena perlawanan Barat yang uO as mengalami Ize-

i 1
gagalan .

2. Ambisi global Rusia

Sotelah Perang Dunia II Uni Soviet dan Amorila Serilkat
rerupakan dua raksasa yang bersaing untult menguasai dunia
dan dejqrah unat manusia. Kedua negara besar itu berha adapan
scbhagai Jawan dan mencari kawan atau pengilzut, dan dengan
demilcian timbullah dua blok, blok Barat dan blol- Timmr, vang
dalat usahanya untul: rewugudkan 01ta—01tahya saling remben—
dung. Masing-masing mempunyni suatu stratorl global yang rmnen-
_janmkau pada semua negara nenuju pert“hanﬂn eLs"dtenelnyq

dan suprerasi di dunia.

=

Cf. Russia Imperial Power in the Middle East (Jeruualem 1972),
hal. 18-44; George Lenczowski, The Middle Rast in World Affairs
(Ithaca, New York, 1964) hal. 659-66f; Lawrence L. Whetten, The Soviet
presence in the Eastern Medlterranean (Wéw York, 1971), hal, 6-21.




Dengan Perang Dunia II itu daerah pengaruh Uni Soviet
menjadi lebih luas karena tidak hanya berhasil menganelsir
beberapa negéra dan berbagai}ﬂaérah, tetapi juga menguasal
negara-negara Eropa Timur dan merubahnya menjadi negara-~
negara satelit, yang harus tunduk pada pimpinannya. Berkat
bantuannya goiongan Zomunis di Tinmur Jauh menjadi semakin
kuat, terutama di Cina di mana mereka pade tahun 1949 ber-
nasil merebut lkekuasazn dan membentuk suatu rejim komunis.
Sasaran strategi globalnya bukanlah hanya mempertahankan '
kedudukan yang telah diperolchnya itu, tetapi juga menggu-
nalkannya secbagai panglkalan untuk meninglatizan keokuasaannya
dan memperluas daerah pengaruhnya'dalam rangka pealisasi“
ambisi globalnya, yaifu "ktemenangan komunisgme yang lengkap

dan final di seluruh dunia®.

Dengan malksud itu Uni Soviet sekaligus menggunakan
erpat unsur kekuatan, yaitu rmiliter, ekonomi, dinlomasi dan
kebudayaans Karena letaknya Uni Soviet mempunyal kedudulcan
strategis yaﬁg bail untuk nelakukan tekanan dan Denetrasi
Ize jurusan Selatan menuju Timur Tengah, Acia Selatan, dan
Asia Tenggara untulz nencapai Laut Tengah, Laut Kerah, Telul
Iran dan Samudra Hindia. Kedudukan strategis militernya sew=
bagai kekuafan darat menjadi makin kXuat dan mengancam negara-
negara di sebelah Selatan. Dalam waktu kurang dari 10 tahun
Uni Soviet juga berhasil membangun keluatan laut yaﬁg'homor
duz sesudah Amerika Serikat dan meliputi emmat bidang yang
terjalin satu sama lain dan saling melengkapi, yaitu bidang
oceanografi, armada niaga, armada nelayan dan armada perang.
Pembangunan keltuatan laut itu adalah sclaligus aswnek dan
alat strategi zlobal Soviet menuju supremési di dunia. Kebu-
dayaan dipakainya untuk menyiapkan suatu siltap pro-Soviet,
sedangkan kekuatan elonomi dan diplomasinya digunakannya
untulz mendapatkan tempat berpijak di negara-negara dunia

ketiga dan menciptalkan suatu ketergantungan padanyat.

3. Dua unsur clkspansionisne Rusia

Strategi politilz luar negeri Soviet menyatukaﬁ dua unsur,
(9]

yaitu kepentingan nasional Rusia dan ideologi kormunis. Mengenai

Tor. Uri Ra'anan, "Soviet global policy and the Middle East",
dalam Walter Laqueur (Ed.), The Israel-Arab Reader (New York, 1971),
hal. 497=51:; lihat juga Daoced Joesoef, Dua Pemikiran tentang perta-
hanan, keamanan dan strategi nasional (Jakarta, 1973), hal. 81-88.
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unsur yang pertama terdapat suatu persamaan antara politils
Soviet dan tradisi para Tsar. Politilk luar negeri Soviet me-
mililzi sifat-sifat dasar sistim Rusia sebelumnya: (1) suatu
nezayra despotis dan otoriter yang curiga terhadap dan meren-
dahlzan nilai-nilail demokratis dan humaniter Barat yang bobrolzg
(2) suatu konsepsi yang mengutamakan unsur Rusia dalam negara
multinasional yang mempunyai tendensi ckspansionis; (3) hasrat
dan usaha untuk mendapatkan suatu posisi dominan di Eropa

dan Asia, dengaon telzanan atas pencegahan runculnya suatu ne-
gara yang kuat di Eropa Tengah; (4) dorongan mencari perair-
an panas terutama di Laut Tengah dan Samudra Hindia; (5) usaha
untulz mendapatkan daerah pengaruh di sebelah‘'Selatan Rusia,
khususnya di Turki dan negara-negara Arab; (6) usaha membe-
narlzan ekspansionisme dengan menciptakan suatu mitos tentang
suatu tugas yanz ﬁempunyai daya tarik yang lebih luas, secper=
ti tugas menmajulan agama-Orthodoks;(Pan—Slavisme dan sejak
1917 revolusi dunia.

Mengenai f@insur vang kedua, yaitu idebloéi, dapat dita-
nyalzan apakah ideologi itu sesuatu farsendiri ydhg menggunas-
kan lzekuasaan negara Soviet ataukah negari Soviet yang meng-
Zunakan ideologl sebagai alat psikologis yang bermanfaat,
Kedua pandangan itu merpunyai argumen—afgumennya. Kadang-
Izadang muncullah kontradilrsi antara tuntuian-tuntutan ideo-
logi dan kepentingan nasional Rusia, Akan tctapi dapat dita-
nyaltan apakah kontradiksi-kontradiksi serupa itu permancn
sifatnya ataulzah hanya sementara. Baik dalam kehidupan per-
orangan maupun dalam tinglkah laku kelompol: kadang-kadang
terdapat suatu keharusan untuk mengorbankan suatu nilai untulk
nilaj lain, yeang kemudian akan menjadi lebih penting. Akan
tetapi kontradiksi itu hanya sementara sifatnya dan tidak rme-
nyangkal tepatnya mengejar kedua nilai itu atau mendahululan
yang satu. Mengenai Uni Soviet, banyak kontradilisi lebih ber-
sifat semu dari pada sungguh-sungguh. Pada analisa terakhir,
kepentingan negara Soviet yang dinamis untul memyérlués wi=
layahnya dan untuk menguasai dilengkapi idcologi dan sebalili-

i
nya .

- Suatu unsur penting keunikan sistinm Soviet ialah eratnya
korelasi antara watalz internnya dan ambisi-ambisi eksternnya.

Adalah normal bahwa suatu rejin ingin bertahan dan bahwa suatu

Ter, George Lenczowski, Soviet Advances in the Middle Bast
(Washington, 1972), hal, 2-3.




negara besar melbu nyﬁi suatu politik global, Kecunikan otolzrasi
Sovict ialah bahwa kelangsungannya bergantung pada penterapan
suatu ideologi secara menyeluruh, baik dalam politilk dalam

raupun luar negeri. Varxisme=Leninisme merbenarlzan menctannya

izeimasaan pada suatu kelompolk kécil, alkan tetapi - juga med

‘:J:, izl
di dasar suatu politik luar negéori yang bersifat impericlis

dan elkspansionis. Mclepaskan elspansionisme berarti meragulion
dasar-dasar 1deolog1 negara Soviet dan anzgsapan bahwa lzebi jalz-
sanaan ilmiah H“rﬁl”—thlﬂlg adalah inheren padsa pimpinan
Parteli Komunis yang berl-uasa (cFeU) dan mermbenarlan kelanggong-
mggppoli kelruasaannya. Fendek kata, Uni Soviet yang dibangun

n
atas dasar idcologi komuniS‘Dada hakoﬂhtny& adalah ekspansionis

‘Dengan dewnilkian, blarjun klta harus renc ari asal o
luar negeri Soviet da lam tugas imperigalis pa ra Tgar, ada _
keliru mengabailzan “ﬁmbahan ideologi. &pab~1a pemimpiﬁ4@emiﬁpin
Soviet mendengung-dens ungkan "Pononangﬂn lzomunisrie vang lenziap
dan final di .selurul dunia", sasaran itu beorbau utopis. Alah
tetapi penandasannys scecara berula ng-u_hng adnlal suatu neria
nzatan yang tidalk bolehr dlluphxan bahwa sot tiap alormddasi, Ber-
setuiuﬁn atau peorjanjiian antara Uni Soviect dan négara—nogar:-
bukan konunlu hwnyﬁ berzifat sementara daon oportunis bagi
ora‘auorgnp Sovlct..oemuanya itd merunalkan bagian tabhap trnn-
sisi sebelunm konenan@an final koriunistic, bozian yang- texnbienal
scbagai "ko-clzsistonoi damai®, Folitil luar negeri Soviet di.

Tirur Tengah harus dilihat dengan latar belakans ideologi itu

(g

don dalan perspelectif ambisi-anbisi global Rusia .

IT, Uni Sovict dan Tifwur Tengah

]

Dalam ranoba straotegl globalnya Uni Soviet mengonggop
Timur Tengah men ndnyﬁi kedudukan yang sangat penting. Scbeagoi
anQra beaﬁr-noﬁ ara i%tu merasa wa jib mewujudkan, ambisi histo-
risnya dan mercbuf edudukan kuat di Timur Tengah.dan, Laut
Tengah, kﬁususnyaikafena kedudukan itu alan memberinya suatu
Ieltuasaan strategis dan sebagai akibatnya juga suatu kedudul—
an yang kuat dalam perundingan-perundingan meéngenai kawasan

ang sangat penting bagi status dunia bebas itu. Di uhrnlp"

.

1Cf. Sov1et ObJECthES in the Middle'East. An ISC Special
Report “(Londom, 1974), hal, 3-4.




ambisi historis di Laut Tengahﬁdan perairan panas itu, Uni
Soviet mempunyai lLepentingan strategis atas setiap kejadian

di lawasan yang berbatasan denéan bagian Selatan wilayahnyz.
Biarbun politilc penelrasi di Timur Tengah telah nengalami
berbagai krisis, pemimpin-pemimpin Soviet sclarang ini tidalz
hanya mermutuslzan untulz mempertahanlzan investasi dan kedudulzan
Soviet di kawasan itu tetapi juga untul memperluasnya. Selain
dengan mencmpatkZan satuan-satuan angkatan bersenjata, Uni Sovict
berusaha mencapal sasaran strateginya itﬁ juga dengan kegiatan-
kegiatan spionase dan subversi, dan dengan nemberikan bantuan
militer, okonomi dan volitik, dan secara denilcian menciptalan

Izetergantungan negara-negara penerima bantuan.

1, Tinur Tenzah

Tinur Tengah yang terletak pada titilz perteruan tiga be-
nua, Afrika, Asia dan Eropa, dan dari segi politik serta tul-
turil biasa dibagi menjadi dua,_yaitu-liﬁgkaran Utara yang
neliputi Turki, Iran dan Pakistén, dan dunia Arab bagian
Barat, karena berbagai alasan mempunyai arti geostrateéi yang
sangat penting. Fertama, berkat letaknya itu Tirnur Tengah e~
nguasai lalu lintas udaré dan laut antara Afrika, Asia dan
Eropas Kedua, di kxawvasan itu juga tcerdapat beberspa terusan
yané'strategis, yaitu Selat Bosporus, Selat Dardanella,
Terusan Sucz dan Selat Bab El Hﬁndeb. Ketigay ai ‘Tkawasan itu
terdapat sumber utama minyak, bahan bakar utama dan bahan
nentah yang paling diperlukan dalam peradaban industri kon-
tcmpofer.'Produksi-minyaknya semalkin meninglat dan dowasa ini
telah moerupakan sekitar U1% produksi dunia. Eropa Barat men-
dapatlzan 70% lebutuhan ninyaknya déri kawvasan itu dan Jepanz
bahlan 80%, Juga bagi Uni Soviet arti Timur Tengah sobagai
produscn minyalt menjadi semakin penting, Irarena dari sumber-
nya sendiri tidok altan mampu mermenuhi kebﬂtuhannyé yang sorne
kin reningkat. Akhirnya, Timur Tengah yang mempunyai sekitar
150 juta orang pendudulr merupékan pasarain vahng bailk bagi ha-
sil produksi industri negara-negara yang telah maju, terutama
karena berbagai negara berkat minyaknya mempunyai éaya bell

yang besarl.

et

1Cf. "Middle Fast", dalam Encyclopaedia Americana (1971), XIX,
hal. 38a - 38b; George Lenczowski, The Middle East in World Affairs
(Ithaca, 1964), hal. xxiii - xxvi; tentang minyak Timur Tengah lihat
Charles Issawi, Qil, the Middle Bast and the World (New York, 1972),
hal., 2Q dan 22.° ’
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Karena alasan-alasan itu Timur Tengah menjadi sangat me-
narl’ bagl negara-negara besar. Khususnya Amerilza Serikat dan
Uni Soviet berusaha sekuat tenaga untulz mondapatkan kekuasaan
dan pengaruh di kawasan itu dan 9a11ng berhadapan scbagai la-
wan, Jjuga setelah tercapai suatu détente antara mercka. Dalam
perebutan pengaruh itu sikép‘Soviet ununnya lebih gngSif dan
Amerika Scrikat lobih defensif dalam arti bahwa Uni Soviei-lah
yang umumnya.mgpgambil inisiatif mengédakan nove-=rove, yans
alkan ditanggapi:hmerika Serikat dengan move penangkisan, Sasar-
an strategi Amcrika Serikat pertama-~tama ialah membendung
ckspansi Soviet, bailr ckspansi dengan kekerasan maupun dengan
jalan damai. Amerika menginginkan agar ncgara-hegara Tinur
Tenﬁih tetap memiliki edaulatan dan kcutuhan w11ayahnya, dan
dalam hubunghn itu bersedia memberikan bantuan ~seperlunya.
Akan tetapi di samping ‘itu Amerika Serikat Jupﬂ berusaha mcm-
bela Tropentlngan-kcne‘ltlngan ekonominya dan rermpaerk kuat kedu-
dukannya di kawvasan yang sangat strategis itu. Selana 25 tahun
terakthir, mulai dengoan krisis Azarbaijan ?ada-tahun 19L5-120L6,
Arierika Serikat berhaosil mencegah Uni Soviet menguasai Tirur
Tengah dan menjamin arus minyak yang teratur ke negara-nesza
Barat dan Jepano dan selain itu juga mengembangkan kepenting—

1
anuwepentlngan ekonorinya sendiri .

2, Arti Timur Teheah bagi Uni Sovict

Selain itu Timur Tengah merpunyai artl Khusus bagi Uni

) Sov1et, yang di pusat massa daratan dunia yanf paling besar
.dar langsung berbatasan dengan Timur Jauh, Tlnur Teong ah dan
Eropa Barat. Uni Sovict cenderung untuk melihat kawasan=kawas-
an itu dalam hubungannya dengan kepentingannya sendiri dan bu~
kan sebagai pusat perhubungan dan lalu lintas. Dalan masa lam-
pau pemerintah Rusia tidak sclalu mengambil sika P yYang konsis-
ten terhadap kawasan-lkawasan itu, dan kadan@—khLanp rmengutama=-
kan yang satu atas yang lain. Akan tetapi keterllbatan Rusia
di Timur Tengah tidal: pernah dipengaruhi secara nenentukan
olch hubungannya dengan Eropa Barat atau Timur Jauh. Dalan
sejurah Rusia mempunyai suatu kemitrieh yang mendalam dan
serius untuk memainkan peranan politik yaﬁg aktif di Timur
Tenzgah itu sendiri.

1
Cf. J.C. Hurewitsz, Soviet-American Rivalry in the Middle East

(New York - London, 1971), hal. 21~186; Walter Laqueur, The Strugzle
for the Middle East (London, 1969).
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Di bawah Lenin Uni Soviet menjalankan suatu politik dAlitif
di Timur Tengah dengan asumsi bahwa kawasan jtu adalah sasaran
éemcrasan iﬁperialisme Barat yang paling pent;ng, dan bahua
negara itu, dengan nmombahayakan jalan maéuk négara-negara ira=
pitalis ke sumber-sumber bahan mentah dan pasaran; dapat mone-
berikan pukulan berat kepada pérékonomian mereka. Sejarah e~
nunjukkan bahwa pemikiran itu salah. Stalin rupanya lcbih
rcalistis mengenai sifat perckonomian Barat dan lcmampuan
nezara=negara lomunis untuk mendapatkan tempat berpijek di
knlonifkoloni danh negeri-negeri mandat, dap menzungkapkan
realisme itu dalam politik luar negerinya pada tahun-tahun
perculaan pemerintahannya. Perang Dunia I dan ekofnya mem=
berilkan kesempatan ycnn digunakannya. Pada tahun 1945 dan
‘19b6 ~pasukan-pasukan Soviat yang ditempatkﬂn di Iran berda-
sarkan suatu DerJanjlﬁn tahun 19k2 mensponsori suatu gerala
,sonaratis di propinsi Azarba13an lewat partai lkorunis Tudeh,
akan tetapi mengosunpz daerah itu setelah Iran nepgaaukannyq
¢i Dewan Keamanan PE3. Tahun berikutnya ‘Menlu Molotov melalu-
kﬂn tckanan berat atas Turk1 agar ﬂenyerahban daerah Kars dan
Ardahan kepada Rusia, 1kan tctapl Turki memnolaknya dengan tec-
915: Pada tahun 1960-an Uni Sov1ct mendukung..gerilya suku,
Kurdi di. bawah pinpinan Mustapha Barzani yang bertahunwtahun
dibuﬁpung ai Moskow. Karena banyak orang Kurdi tinggal di
Turkl, Iran dan Irak, separatisme Kurdi merupakan alat bagi

Uni Soviet untuk melalkukan tekanan atas berbag11 negeris

-Akan tetani duniz Arab Timur kurang penting di mata
Stalin, antgra lain la rcna tidak terbuLa bagi Uni Sov;et.
Metodenya untulk hemnerluas kekuasaan dan pengaruhh Rusia ialah

“anoksasi negeri-negeri fang berbatasan denpannyﬂ dan subversi

... yang dilakukan olch zolongan kormunis di bawah pimpinan Moskow,

atau kombinasi leduanya. Kudeta Nasseor pada tahun 1952 misal-
nya hampir tidak diperhatikan di Kremlin. Stalin tidak perca-
ya akan kaum nasionalis yang berjuang untuZ kemerdekaan

nezeri mercka, Perkembangan politik di Suriah mendapat sedikit
lebih banyak perhatian karena partai komunis'di negeri’ itu se-

rakin kuat.

Wamun sctelah Stalin meninggal, Uni Sovict sccara berang-
sur-angsur mengetahul bahwa dunia ketiga adalah gudangz sikap
anti-Barat, dan bahwa netralisme positif atau nolltik non—blokl
dapat digunakan untu? mengurangi pengaiuh Barat dan kemudian
. untuk mengg an»inya. Pendirian Soviet itu diperluat Konperensl
Afro-Asia di Bandung tahun 1955, Sejak 4ty dolktrin. Soviet
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menandaskan bahwa "gerakan-gerakan pembebasan nasional“ dapat
dinamakan progresif dan perlu mendapat dultungan serta bantuan

Mengingat itu, Timur Tengah dan khususnya negara-negara
AreDh dilihat sebagai tanah subur bagi perluasan nengaruh Soviet,
Kenyataannya negara—negara yang baru merdeka umumnya mengambil
sikap anti~Barat dan bersedia menterapkan azas bahwa nusuh la-
wan adalah tenman.: Negara-negara Barat sendiri sedang dalan
proses mengundurkan diri, Usaha-usaha untult paling tidak menye- _
lamatkan beberapa kedudukan pengaruh Barat hanya setengahe '
setengah sifatnya dan selain %ftu juga menimbullzan kebencian
reJlm-realm Arab, misalnya ckspedisi militer Ingzris-Perancis
ke Suez tahun 1956, Sesudah usaha terakhir negara-negara Barat.
untuk menarik dunia Arab Timur ke dalam aliansi niliter, yaitu
Pakta Bagdad, rejim Soviet menaruh perhatian lagi atas kawasan
itu. Bulan April 1955 Uni Soviet menyatakan tidalr dapat acuh
tal aouh’ terhadap aliansi-aliansi militer di Tirnur Tengah ka~-
rena kawasan itu berbatasan dengan wilayshnya. Dengan demilian
mulhilah suatu pendelatan baru, yaitu suatu proses berangsur-
angsur untuk menciptakan suatu ketergantungan militer, ekonomi
dan politik!, i

3. Sasaran Soviet di Timur Tengah

Strategi Soviet di Timur Tengah merpunyai tiga macan
sasaran, sasaran jangka panjang, sasaran jangks Donéngah dan
sasaran jangka pendelz,

fﬁ%éngan'ﬁenbesaéningkan sasaran terakhir yang bersifat
utopis, yaitu inkorporasi rejin-rejim korunis dalanm imperiunm
Soviet, sasaran jangka panjang yang fundamentil ialah mendaoe-
patlen kekuaszan di seluruh kawasan itu., Khususnya hal itu
berarti suatu kenampuan untuk menyelesaikan senglketa=sencketa
nelalui cara-cara yYanz menguntungkan Moslow dan mensponsori
penerintah~-penerintah yang terbuka bagi pedoman-pedonan atau
keinginan-keinginan pPolitik Soviet, Hal itu Jugz Derarti suatu
kerampuan untuk menolak hak-hak transit atau minyak atau !edua-

nya kepada negara=negara lain sesuai dengan kermauan Sovict.

e

T ; |
Cf.. Wynfred Joshua, Soviet Penetration into the Middle East

(New Yozk 1971) hal. 1-5; Soviet Objectives in the Middle East,
hal. 5- .
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Sasaran jangka nenengah jalah mewujudlizan suatu kehadir-
an militer Soviet yang kuat di daratan untuk melengkapi keha-
diran Angkatan Laut Soviet, yang dapat digunakan kalau perlu
untu’z mengepung negara-negara HATO; mendapatkan Ikelkuasaan di
Sarwudra Hindia dan alhirnya mnenguasai Afrilza dan melepaskon

Turlzi dan Iran dari aliansi-aliansi militer sckarang ini.

Dalam ranglka realisasi semuanya itu, orang-orang Rusia
bermalzsud membendung lsekuatan militer Israel dan menunjuldzan
kepada orang-orang Arab nilai koneksi Soviet dengzan jalan me-
mainkan peranan penting dalam membatasi wilayah Israel, nema=-
jukan suatu modus vivendi antara Isracl dan negara—negara Le-
tangganya, terutama Mesir, yang akan mempermudch pembukaan
kembali Terusan Suez dan peningkatan kekuatan laut Soviet 4i
Sarudra Hindiz, dan mencegah munculnya rejim-rejim pro Cina.
Sasaran lain yang sejalan dengan itu dan merupaken prasyarat
bazi realisasi sasaran-sasaran jangka panjang dan menongah
terscbhut ialah memperlemah dan akhirnya menghancuﬁﬁan pengaruh

negara-negara Barat, terutama Amerika Serilat, di kawasan itu .

L., Cara=-cara ckspansionis Soviet

Untuk mencapai sasaran-sasarannya di Tirur Tengah itu
'Uni Soviet menggunakan berbagal cara dan ricnempuh berbagai
jalan.'ni linglaran Utara Uni Soviet mula=nula bertindak se-
cara agresif dan berusaha mercbut berbagni daerah, teotapi lze-
‘ﬁudian rnenawarlzan bantuan eckonomi dan kerjasama untuk membina
hubungan baik dan nendorong Iran dan Turlki untulk melepaskan
ikatan=ikatannya dengan negara-negara carat dan mengambil
suatu sikap yang netral. Dalam rangka itu Uni Soviet memberi-
kan bantuan ekonomi dan tcknis dalam pelaksanaan proyek-proyel
yang spektaluler seperti pabrik baja di Isfaham dan pembanzun=-

an pipa gas untuk menyalurkan gas dari Iran Sclatan ke Rusiaza

Di dunia Aralk Uni Soviet mengambil silzap merayu dan dengan
nenawarkan bantuan militer, ekonomi dan politik berusaha mengu= -
rangi pengaruh BDarat dan menciptakan suatu ketergzantungan pada-

nya. Politik luar nezerinya riengikuti tiga zaris besar, yaitu

1Cf. Soviet Objectives in the Middle East, hal. 3; Uri Ra}anan,
"Soviet global policy in the Middle East", loc. cit., hal. 497-511.
o Rt B Rl

2Gf. George Lenczowski, Soviet Advances in the Middle East,
hal. 23-54; Walter Laqueur, op. cit., hal. 5-42,
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engadakan aliansi~-aliaonsi politik dcngan rejimerejim Arab
z radlLal, mempersaen Jatal rejln-rOth itu dan uenpersen-
ainya kembali sesudah peranz Arab-Isracl tzhun 1967 dan

jat
; 1
973, dan memberikan bantuan ekonorl dan teknis .

‘Secara bernngsur—anesur Uni Soviet monggantilkan negara-
negara HZarat sebagai penjual senjata dan werlengliapan milite
lrcpada.ucmenmr&. negara Arab dan dengan der1k1an menciptaka
suhtu kctcrg“ntunsan padanya akan ganti, sparc par+s dan
supply model-m odel baru. Sejao ldn dengan itu juga © ﬁbullﬁn
kebutuhan akﬂn 1nstru;bor—1nstrukt6r, telmisi dan penasihat-
benasihat Soviet, dan dirasalan perlunya mengembil alih
doiztrin militer Sovie® dan schubungan dengan itu mengirimizan
perwira-perwira Arab ke Rusialuntuk nmengiizuti kursus=kursus
dan latihan-latihan, Lkhirnya.denyan ‘pPengiriman senjata-scn-
Jata yang sophisticaled t1bn11h juga orang-orangs Rusia untul:
melaysaninya. Sampai tczhun 1970 bantuan militer Sovigt ke
negara=negara Arab diperkirakan seharga § 6.700,- juta dan
Jumlah itu meningkat dengan bantuan yang diberilzan FRusia

schubungan dengan perans Arab-Isracl tahun 1973,

Bantuan ekonomi dan teknis biasanya disinkronisir dengan
proyck-proyek pembansunan, yanp umumnja renrubhrskan indusg-
trialisasi di atas pertanian. Prlorltnq ity scjalan dengan
pPandahgan Soviet nenzenai apa yang wajar dan diinginkan da-
lam pembangunan Arab, terutama karena proscs itu menempul
jalan non kapitalis. Olch sebab sebagian Iregiatan industri
diumlurkun lewat sektor pomerintah, rojir =rejim Arab nenon-
puh jolan non lrapitalis. Scbaliknya pertanian Arab tidale

kolektif dan Uni Soviet kurang bersemangat untul: nembantunya.

Uni Soviet tidal nenguriumkan angka-angka lengkap ﬁengc-
nai bantuan cltononi yang telah diberilan atau dijanjikan ke-
padn ncqara-nerara Tirur Tengah. Akan tetapi menurut perkira-
an bantuan itu dari *ahun 1935L sampai 1971 adalah sckitar

$ 3000 juta, scbagian besar untuk Mesir dan Suriah,

Sambil memperhatikan aspek-aspek militsr dan ckonori
punotrasinvﬂ ke dunia Arab, Uni Soviet juga mencari jalan
untulz menciptalian suatu ketergantungan politil, Sasarannya

ia 1an noembina zelompoli=kelompok yang dapat diandalkan akan

melaltulkan tekanan yang menjarin kelangsungan kebutuhan zlan

Cf. George Lenczowski, Soviet Advances in the Middle EHast,
hal. 55-74; Walter Laqueur, op. cit., hal. 63-117.
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Rusia dan dapat mengurangi ketergantungan altan negara=negara
Barat. Dengan maksud itu Uni Scvict berusaha membina hubungan
antara parpol=parpol Arab dengan partai konmunis Soviet, riena-
sulzi Uni Sosinlislﬁ““b IFFesir dan lain schazainya. uehubun an
dengan itu Uni Soviet juga berusaha mengadalkzan »ersctujuan
persahabatan dengan negara-negara Arab, Sejauh ini usazha itu
teclah menghasillzan persetujuan peérsahabatan dan Iterjasama do-
ngan lesir (1971) dan dengan Irak (1972), vang rengikat kedua
negara itu dalam bidang pecrtahanan, ekonéni, hubunzgan luar
ncgeri dan bahlan dalart bidang politik dalam negeri untuk

1 5 tahun,

Selain nmenciptalan ketergantungan miiiter, ckonomi dan
politik ncgara=ncgara Arab, Uni Soviet ju;a berusaha menempat-
Itan satuvan-satuan hngkatan Bersenjatanya ¢i Timur Tengah dean
denzan demi zian mowujudkan suatu kechadiran militer. Fehadiran
militer itu berupa: (1) penasihat-pechasihat, instruktor-
instruktor, personil peluru-peluru kendali dan‘ponorbanb-
penerbang di HMesir, Suriah dan Irak; (2) AL Soviet, yang ne-
lioputi 35-60 lkapal perang di Laut Tengah dan bcbqrapa kapal
perang di Samudra Hindia, yang menjelajahi Teluk Iran, lepas

pantai Arabia Seclatan dan Laut lMerah.

B e e b b e b

KEKUATAN DINAS INTEL SOVIET DI TIMUR TENGAH

Negeri Besarnya Staf Perwakilan Perwira Intel
Aljazair 60 13
Iran 234 63
Irak 51 12
Jordania 41 g1
Kuwait 45 Gai
Libanon 94 24
Libya 34 5 10
Marokn 82 22
Mesir 116 29
Somalia 46 12
Suriah 67 18
Tunigia 54 10
Turki 100 8%
Yaman Selatan A0 12
Yaman Utara 20 5

Sumber: Soviet Objectives in the Middle East. An ISC Special Rénort
(London, 1974), hal. 14-15.
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Ak¥hirnya Uni Soviet menempatkan scjumlah besar perwira
intel yang diberi tugas spionase dan subversi. Setiap Dorya~
kilan Soviet di Timur Tengah adalah sekalizus pusat operasi
badan—badanlintcl Soviot KGB dan GRU. Yedua badan itu tidalk
hanya bertugas mengucipulkan data intel, tetapi juza menempat-
lzan agen-agen untuk renyebarkan nengarull dan meongedarkan in-
formasi palsu. Scbagian staf nerwakilan-pervaltilan Soviet

adalah perwira dinas intel teorsebut (lihat Tabel 1),

- gk g % 5 -
III. Keomajuan-kemaiuan Soviet di Timur Tenzah

Pada tahun 1955 politik luar negeri Soviet 4di Timur ‘Tengah
mulai- suatu pendekatan baru. Dalam rangka solidaritas dengan-
negeri-negeri bekas jajahan yang sedang berkoembang, Uni Soviet
nencrima dan mendorohz sikap netral di Timur Tengah dan menbe-
rilzan bantuan r:liter, ekonemi. dan teknolozi kepada pemerintah-
pecrerintah bukan komunis. Dengan mendukung ketiza azas dasar.
Konperensi Afro-Asia di Bandung, yaitu tidak memihalk dalan pe-
ranz dingin, o-cksistonsi darmai dan sikap anti imperialis,

Uni Soviet berhasil mcemperbaiki image~nya . di dunia ketiga,:dan
dengan bantuan-hantuannya tidak hanya berhasil menciptakan lo=-
tergantungan negara-negara penerima tetapi juza mendapatkan
fasilitas-fasilitas bagi Al-nya di Laut Tengah. Sejak perang
Arab-Israel tabun 1967, Uni Soviet juza borhasil menempatioal
scjurilah besar personil militer di liesir dan Suriah, séhingga
xedudukannya menjadi .lcebih. kuat. Lkan tetapi Uni Soviet nmera-
sa redudukannya itu l-urang aman dan untul 1lobih mengananliane-
nya neningkatlzan bantuan-bantuannya, Selain itu Juga meonpor=-
tuat AL-nya di Laut Tongah dan nengiricrkan sejunlah kapal

peranz ke Samudra Hindin.

1. Lingkaran Utara

|

Sejak dahulu Rusia menaruh banyak perhatian atas Turlki
dan Iran dan berulanz kali berusaha rercbut dacrah=-dacrah le-
dua negara itu, Biarpun dirintangi Inggris dan Perancis, scca-
ra berangsur-angsur Dusia untul scbagian berhasil mencapai sa-
sarannya, Dalan perjanjian~perjanjian Pada hampir setiap althir
Perang dengan kerajaan Usmaniyah dan Iran Dusia r'endapatikan
tambahan wilayah. Sesudah Perang Dunia II usahanya ke arah

itu gagal karena kctegasan Amerika Serikat yang mencntanghnyea.
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o,

Pada tahun 1957, ketika negara-negarz Barat kawati

e

-

o
(5

T

Suriah akan menjadi satelit Soviet, Fhruschiev secara til
tiba menuduh Turki bersiap-siap untuk menycrbu Suriah dan
menzzulingkan rcjim yang pro Soviet, dan memperingatkan bah-

wa Turki dapet dijanzkau oleh peluru~peluru kendali Soviet

Sesudah krisis itu, Uni Soviet beruscha mendorong Turli
ke aréh keadaan tidal: bermusuhan dan akhiraya ke arah kenc-
tralan yang akan berarti meninggalkan CENTC dan HATO. Akan '
tetapi pada walktu yang sarma Uni Soviet nenberikan bqntuan
klancestin kepada kaum teroris sayap kiri dan mengenmbanglian
hubungan-hubungan dengan unsur-unsur pro Soviet. Eunjungén
iresiden Fodgorny pada tahun 1973 harus dilihat dalan rangla

pOll l...ik itul .

Folitik luar ncgeri Soviet terhadap Iran tidak kurang
paradoksal. Seperti Turki, berkat bantuan Zarat Fran kini
rerpunyai suatu kemampuan militer yang besar, akan tetapi
berlainan dengan Turki Iran memiliki sumber kckayaan (minyals)
dalam negeri. Dengan perckonormian yang berkembang dengan pe-
sat, Shah Iran tidak menyembunyikan ambisinya untuk nenjadie
Iran negerinya suatu Zzeluatan regional yang besar yang tidoi-
hanya mampu menjamin arus minyak Teluk Iran ke negara-nezarn
industri tetapi juga mengadakan intervensi d4i nezdri-negeri
tetangga untuk mencegah munculnya rejim-rejim rovolusioner
atau untuk menunmbangkannya. Biarpun mempunyai hubungan bailc
dengan negara-ncgara 2arat, Iran mempelepori suatu politil
untuiz menaikltan harga minyak yang menguntungkan scmua negara

penzhasil minyalk.

Fengakuan Soviet torhadap Shah Iran dan pengembangahn hu-
bungan ekonomi Rusia-Iran yang luas dan goodwill politik reru-
pPalan langkah-langkah pcrtaﬁa untuk melemahian hubungan Iran
denzan negara-negara Sarat. Pemberian bantuan kepada kelormpok-
Ikelompok subversi adalah anti Barat. Dcngan merpersenjatai
Iralz dan mendukungnﬁa dalam konfrontasinya dengan Iran, Uni
Soviet sekaligus melalzukan tckanan atas iran dan menjanin

elangsungan pengaruhnya dan pasaran senjata Soviet di Iral.

1
Cf.' George Lenczowski, Soviet Advances in the Middle East,

hal. 37-54; Soviet Objectives in the Middle East, hal, 7; Walter
Laqueur, op.cit., hal. 14-42. :
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Untui: jangka panjang, Iran adalah koridor Uni Joviet ke dunia
Lrzb yang paling bailt dan sumber minyal yang paling penting

bagi Uni Soviet dan Zropa Timur.

Crang-orang usia menyadari sejauh mana sukses Iran da-
lar: berbagai bidang itu adalah jasa-jasa pribadi Shah dan
merela akan menyambut penggulingannya dengan zembira. Seperti
di Turki dan negara-negara Arab, usaha mercka untulr menemulzan
unsur~unsur pro Soviet di kalangan elit politik dan militoer
adalah untul memanfaatltan setiap pqrubahan;‘ﬁaﬁkgn seandainya

tidalz terjadi merubahan, mereka mengharap behwa pada waktunya
linsur-unsur pro Soviet itu akan menaiki tangga politik dan
menghasilkan pemerintzh vang terbuka bagi keperiuan-keperluan
Soviet dalam politik Iuar negeri dan pertabanannya. Di negara-
negara Arab usaha itu mengalami pasang surﬁtn&a, alkkan tetapi
di Turki dan Iran muncﬁlnya suatu pemerintabh pro 3Soviet akan
mempunyai arti strategi politik yang menentukan. Schubungan
dengan itu Uni Soviet menempatkan di Tcheran staf kedutaan
yang lebih besar daripada di Xairo, yaitu 234 lawan 116 orang,
dengan »roporsi peréira—perwira intel ‘'yvang lebih besar pula,

83 lawan 29 orang (lihat Tabel l)l.

2, Bi dunia Arab Tinmur

Antara lain karcna permusuhan Islam Sradisionil terhadap
komunisme idecologi Uni Soviet, politik Soviet di dunia Arab
Ticur mula-mula méngalami‘kegagalan. eadaan perang Arab-Isracl
memberikan kepada Uni Soviet suatu kesermatan yanz dinanti-
nantikan.-Pénjualan senjata Celoslowakia~-lesir pada tahun 1955
memberi kescﬁpatan kepadanya untuk memenuhi Izebutuhan Presiden
Tasser akan senjata dan seolah-olah melonecati lingkaran Utar
yang oleh Ilenlu Foster Dulles dipandang scbhagai rintangan
bagl ckspansi komunis di dunia Arab, Dalar: satu ianglah,
orang~orang Rusia tarmil ke muka scbagai pembela kepentingan
Arab. Biarpun ockspedisi Suez Inggris-Perancis ditinggalkan
karena tekanan fmerika Scrikat dan kebingungan PI. Inggris
Anthony Eden, orang-orang Arab dengan mudah menerima mitos

buatan Sovict bahwa hal jitu adalah akibat ancaman Uni Soviet.

1
Cf. George Lenczowski, Soviet Advances in the Middle East,

hal. 23-36; Wynfred Joshua, op. cit., hal. 39-42: Soviet Objectives
in the Middle Bast, hal. 7-8.

(%]
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Antara tahun 1957 dan 1967 orang-orang Rusia, dengan mom-
beriltan bantuan ckonomi dan teknis, berhasil meningkatkan leo-
tergantungan Arab pada Uni Soviet yang dinmulai dengan penjual-
an senjata pada tahun 1955 dan tahun-tahun berikutnya. Senjata
Soviect dan bendungan fswan memaksa Mesir untulk mengijonkan
produksi kapasnya kepada Rusia selama bertahun-tahun. Pada
waktu yang sama bantuan Sovict kepada Irals, Suriah dan Yaman
Séla;an juga.meningkat. Sejalan dengan perluasan pengaruh
Bovi;t itu pongaruh fmerika Scrikat menurun, sedangkan poli-
tilk Inggris, Perancis dan nogara-negara Earat lainnya biasa-

nya terpecah belahl.

Eekalahan total yang diderita pihak Arab dalam perang
Lrab-Israel tahun 1967 merupakan suatu pultulan berat bagi
prestise quiet, akan tetapi meningkatkan ketergantungan rmi-
1iter,‘poli£ik dan ckonomi lesir, Suriah dan Iral: pada Uni
Soviet, biarpun harus dicatat, bahwa ketergantungan itu dan
porsetﬁjuan persahabatan Fesir-Rusia tahun 1971 tidak mengha-
lang-halangi ?rosiden Sadat untuk mengusir sckitar 20.000
orang personil militer Soviet pada tahun 1972, Perlu dicatat
pula, bahwa Uni Soviet memanfaatkan gencatan senjata tahun
1970 yang mengakhiri perang “"attrition® sepanjang Terusan Suez
dan gencatan scnjata tahun 1973 yang mengakhiri perang Arab-
Isracl ke=4 untulz memasukkan 1lebih banyalr senjata yang lcbih
sophisticated e Mesir. Lagi pula antﬁra tahun 1970 dan 1973
AL Boviet di Laﬁt Tengoh diperkuat, terutarns kenarpuan ampibi
dan operasi udaranya. Dalam periode itu Uni Soviet juga me-
manfaatkan penarilzan pasukan—pasukan.Inggris dari wilayah |
Telul Iran untuk mengirinkan kapal-kapal perangnyﬁ ke Samudra
Hindia®, |

Perang Arab-Israel tahun 1973 membawa untung dan ruginya
Bagi Uni Soviet. Dari satu pihak sukses yang dicapai lesir
an Suriah pada permulaan adalah berkat senjata Soviet dan
1atihan militer yang diberikan orang-orang Rusia. Tanpa pcr-
sonjdtaan, perlengkapan dan latihan militer itu, liesir dan
Suriah tak akan mampu meldncarkan serangan-serangannya dan

mencapai sukses yang borhasil mengobarkan semangat tompur

1Cf. Walter Laqueur, op. cit., hal, 65-117,.George Lenczowski,
Soviet Advances in the Middle East, hal. 55-144.

2

Cf. Wynfred Joshua, op. cit., hal. 14-18; Bernard Lewis, "The
Arab-Israeli War: The consegquences of defeat", dalam Walter Laqueur
(Ed.), The Arab-Israeli Reader, hal. 342-356,
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Erab dan mneng JDallkan harga diri dan koban zgaan vang ﬁonda-
bat pukul n ‘berat dhlan perang scbelunnya. ahww resolusi
gencatan senjata Dewan Keamanan disponsori Aricrika Sorikat
dan Uni Soviet bersama-sama juga rcwbcr1; an kepuasan kepada
orané—orang Rusia, terutama karena gencauah senjata itu me-
nycTﬂnatkwn Pihalt Arab dari K“kalaha1 yang menentulkan seperiti

Usaha untulc memmerscnjatai pihak Arab kembali selarma dan
sesudah peperanzan sccara besar~besaran menunjulizan kepada
negara-negara Arab bahwa mereka tetap borgantung'padanya. Sec-
Jumlah personil militer Soviot ditempatkan kenbuli di Mesir
dan Suriah untul ﬁelajani pcluru darat- ko—daraf SCUD di Mosir
dan mongawasi 1ntegra51 senjata dan perlcn capan militer baru

oalaa angkatan berscnjagta kedua no2gara.

Penggunaan senjata ﬁiﬁyak oleh negara-ncgara Arab, yans
renimbulkan banyak kevukarqn “Yang scrius bazi negara<«negara
Barat dan perpecahan dalanm tubuh Fasyarakat Ekonomi Zropa da-
pat dinilai sebagai suatu sukscs bagi Uni Soviet, tidak hanya
karena Uni Soviet telak bertahun-tahun o menganjurkannya, totapi
jugn karena hal itu 'cnvngukkgn dengan jelas di mana kelemahan
utaria Eropa Parat dan Jcpangl. L¥an tetapi Uni Soviet masih
jaulh dari sasarannya, yaitu suatu sikap Arab borsana yang anti

Earat dan pro Sovict.

Scbaliltnys dalan Perang itu Israel segera bcrhagll mengc-
ambil alih inisiatif dan hampir saja nengulangi konenangﬂnnvﬂ
yangz total pada tahun 1967, Israecl membuktikan masih nemilili
keunggulan miiiter, schingga dapat diperkiralan bahwa dalan
nerang Lrab-Isracl berlkutnya, scandainye terjadi, orang-oraﬁg
Rusia akan torpaks campur +angan untuk menyelamatkan teman-
terman Arab:ﬁeroka. Selain itu, setelah krisis meriasuki taheop
di mana tembalk-mencmbal digantikan usaha-usaha politik dan
diplomatik untulk niencapal suatu penyeleszian damai Uni Sovict
terpalzsa duduk di tcmi' scbagai penonton dan Ienlu Amerika
Qenry Kissinger: tarpll ke muka scbagai pencngah Yang diterdna
kedua pihak dan dalarm broscs misi .perdamaiannya itu tidalk hanya
berhasil mencapai suatu persetujuan peleraian pasukan—pauu;an

“Obﬁrll tahap pertarma ﬁenyelesalan yang. final, tetapi juga

1Ten‘tang benggunaan senjata minyak lihat M. Hadj Soesastro,
"Kekuatan dan kelemahan minyak sebagai senjata politik", dalam
Analisa Masalah-masalah Internasional (Jakarta, -CSIS), Tahun il
No. 10, Oktober 1973, hal. 1523,
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mermlihkan hubungan baik antara Amerika Secrilkat dan lesir,
Sﬁriah dan kebanyﬁkan ﬂbgara Arab lainnyva. Adalalx suatu ireni,
bahwa pelindunz Isroel-lah yang berhasil mengerbalikan wilavah
Lreb irepada lfesir dan Suriah, sedangkan Uni Soviet yang mom-
‘bantu pihak Arab denzan senjata dan latihan militor gagal me-~
robut kembali wilayah Arab se jengkalpun. Semuanyé itu menper-
luat keyakinan Arab, bahwa Amerika Sorilkat-lah satu-satunya
negara yang dapat mengusahakan suatu penyelesaian bagi seng=-
.izeta Arab-Israel yang ﬁajar. Scbagai akibatnya Ircdudukan dan
pengaruh Soviet di dunia Arab banyak berkurangI.

3. Ichadiran militer Soviet di Timur Tencsah

; Eada tabun-tahutr sesudah Perang Bunia II perhatian Soviet
untuic Angkatan Laut sangat berkurang, Huhculnya senjata nuizlir
nendesak ke belakang perkembangan teknologi militer lain=lain
dan untuk sementara waktu bahkan ada kesan bahwa ke jadiane
kejadian akan dipengaruhi oleh perimbangan lelkustan nuklir
serata-matas Alzan tetapi krisis Kuba tahun 1962 meomaksa Uni
Sovict untuk neninjau lrembali stratoginya. Suatu negara besar
ternyvata memerlygqn.senjata—senjata konvensionil yang kuat
untul:z mendapafkan 1chih banyak pilihan daripada perang nulklir
atau menderita ekalahan politik. Sesudah krisis itu Rusia
memutuskgn untulz mopporluas dan memodernisir Anglzatan Laut-nya,

Porlembangan itu dapat dilihat pada tabel berilkut.

TABEL II

PERKEMEANGAN AL SOVIET

Jenis kapal perang 1960 1965 1970
Kapal selam nuklir ' 3 35 70
Kapal peluru kendali 10 5T 4 170

Sumber: Russia Imperial Power in the Middle East, (Jerusalem, 1972),
hal. 40, '

Dewasa ini AL Soviet dibagi rionjadi b armada: Armada
Lyrttis, Armada Baltis, Arriada Tirmur Jauh dan Arnada-Laut Zitain.

Satuan-satuan AL yang ditempatkan di Laut Tengah sekarang ini

1
Cf. Soviet Objectives in the Middle East, hal., 8-12; Strategic
Survey 1973 (London, IISS, 1974), hal. 51. '
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adalah bagian ALArmada Baltis, Arktis dan Laut Hitan, yang ne-
mililtd susunan Izomando dan sistim perbekalannya sendiri. Fe-
layaran kapal-lapal Soviet di Laut Tengah mulai pada tahun
1964 dan sejak i?éf scilalu terdapat kapal-kapal perang Soviet
di situ. -
Hekuatan AL Soviet di Laut Tengah berbeda menurut rusis
dan Izeadaan politil dan mencapal puncaknya dalam perang Arab-
tsrael tahun 1967 Jdan 1973. Dari tahun 1965 sarmpai 1970 rata-
rata terdapat L0-50 lkapal, kadang-kadang sampai 60, di antara-
nya 3-4 kapal peluru, 20 kapal perusak dan Iapal eskor anti
lkapal selam, 8-10 kawal selam dan scjumlah Izapal perbekalan
dan pembantu, l.adang-lzadang kapal indulc heliltopier Eoskog
bergabung, Selain.itu terdapat. scjumlah kapal trawler vang

mengumpulkan data intel di Laut Tengahl.

Selain peranan dalam strategi global Rusia AL Soviet di
Laut Tengah itu mempuryai tugas-tugas Khusus: (1) richgepung
HATC dari jurusan Sclasan dan menctralisir armada ke-6 Amerila
Serilzat; (2) menunjulilian kelkuatan Soviet kzepada negara-nezara

pantai Sclatan Laut Tengah; (3) menyiapkan hubungan antara

1

armada Timur Jauh dan armada Laut Hitam leuat Terusan Suexzn
dan Laut Herah dan Sarwdra Hindia; (%) menjadi alat untul
menunjang kekuatan Soviet di Mesir, yang sebalillnya juga mom=-

berilzan perlindungan udara kepadanya.

Biarpun tidak bergantung pada. panghkalan=-pangkalan di
pantai karcna memiliki kapal-kapal perbeckalan, LZL Soviet di
Laut Tengah itu mendapatkan hak atas Tasilitas=fasilitas di
berbagai pelabuhan: lizrsa Hatruh, Llexandria, Fort Said dan
Rassa Banas. Iarsa I'atruh bahkan dimaksud menjadi pangkalar
laut Soviet sepenuhnya, artinya dircncanalan dan dibangun

oleh Uni Soviet meiulu untuk keperiuan Soviet.

Penetrasi AL Sovict di Laut Tengah dilengkapl dengan lzc-
giatannya yahg semakin meningkat di Samudra Hindia dan negara-
negara scpanjang tepinya. Perkembangan itu terjadi pada tahun-
tahun belakangan ini. Lapal«kapal perang Fusia mengunjungi po-
labuhan~pelabuhan India dan mondar~nondir di Tclulk Irans, Fasi-
litas=-fasilitas yang diberikan kepada AL Soviet di nulau

Sokotra, yang momegansz peranan dalam kontclis politik Sovict

. 1Cf. Wynfred Joshua, Soviet Penetration into the Middle East, , -
hal. 43-48; Lawrence L. Whetten, The Soviet Presence in the Eastern
Mediterranean (New York, 1971), hal. 23-31, untuk data yang lebih
lengkap tentang AL Soviet likat The Military Balance 1973-1974 -
(London, IISS, 1973), hal. 7.
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di Timnur Tengeh, perlu discbutkan 1ag1 dalan kOﬁuexa keha-

diran AL Soviet di Sarmudra Hindia. Pembuizaan Terusan Sucz

aLhn nonberikan gesornauan kcpéda Uni Sovie@ﬁunﬁuk mgngko-
ordinir kogiatan=kegiatan LL-nya di Laut Tcngah dan Sanudro
Hingdias aiarpun nerhatian utama Soviet atas fLsia Selatan dan
Samudfa Hiﬁdia berkisar pada Cina dan hubungan fimerika Serilzat
-~ Cina, lMoskow menyadari bohwa pehempatan LL-nya di Laut
Tengah dan Samudra Hindia 1tu sokaligus nerupalkan pengepung-

an Timur Tengah dari dua arah

L, Tambatan~-haribatan

Ve T = e

E,

Hambatan politil: utama bagi sfrategl Sovict di Tinur
cinzah dewasa ini 1n1ah kcharusan menelibhara dctcﬂte antara
Lmerilks Seriltat dan Uni Soviet. Fenyataannya dalﬁﬂ perang
Arab-Israel tahun 1973 Uni Soviet menghindari suatu lconfron-
tasi langsung dengan ngrima Serikat, biarpun wula-mula ne-
langgar azas yang mendasari détente, bahwa kodua negara itu
hafus menghindari setiap tindakan yang dapat berlicmbang men-
jadi po;ang nukklir, Sctiap gerak-agﬁésif harus dinilai dengan
pertanyaan "Analah aliibatnya bagi hubungan-hubungan baik de-

ngan Ameriké Cerikat".

Untuk jangka walttu panJann dan menehgah kebutuhan nminyak

Uni Soviet akan memerlukan ‘suatu politik vang agresif di
Tirwur Tengah, zlkan tetapi politik senacarn: itu mengandung
risilzo konfrontasi, »aling tidak ketegangan dengan Amerika
Serikat, dan keduanya itu bertentangan dengan détente, yang
harus dipertahankan Imalau Uni Sovict ingin mendapatkan bantu-
an teknologi dari Amerila Scrikat, Eropa Barat don Jepang
untul: mengembanzkan sumber-sumber cnersi di Siberia yang belum
digali, Dileriia itu adalah pcnuh dan tak dapat ipecahkan. Zi
sini kita kembali ke idecologi Morwunis, Femimpin—-poemimpin Soviet
tidal dapat melepaslan tujuan "kermenangan final kormunisme™
tanpa membahayalzan monopoli kekuasaan partai yang berkuasto.
Alzan tetapi kercnangan final berarti suatu perang yang lana

adahal suatu keadaan yang mendekati perdamaian harus diperta-

hanlzan kalau Uni Soviet ingin mencapai taraf kemajuan ckonomi

1Cf. Russia Imperial Power in the Middle East, hal, 42; "Power
East of Suez'", Newsweek 12 Nopember 1973, hal. 15.
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nezara-negara apitalis. Tiada jalan ke Lluar kecuali salah
satu dari dua hal berikut: runtuhnya sistism Soviet atau inti-

: > : 5 )
midasi dan dormoralisasi hnegara-negara Barat ',

Hambatan politilz kedua Eagi politil Juar negeri Soviect
di Timur Tengah ialah kedaulatan rejim-rejin di kawasan itu.
Berlainan dengan keadaan di Eropa Timur;, di mana pemerintah-
pemerintah adalzh ciptaah Kremlin yvang tunduk pada pimpinan
Soviet, rejim~rejim Arab adalah berdaulat schingga dapat me-
nentukan nasib mereka sendiri. Uni Soviet sampai batas-batas
tertentu dapat membuat para penerima bantuan militer, cekonomi
dan politiknya bergantung padanya, tctapi tidak dapat menuntut

kepade mercka agar bertindak sebagai agen-agennya.

Selain itu kormunisme unumnya ditolak rejim-rejim Arab,
Juga yang bersahabat dengan Uni Soviect. Partai-partai komunis
dilarang atau hampir tidak diijinkan, Di negara-nogara Lrab
revolusioner seperti lfesir, Sudan, Irak dan Libya partai-
partai kormunis ditindas atau dihambat, dan di negeri-negoeri
Arab lainnya diporlalkukan dengan kecurigaan. Kenyataannya
biarbpun persakabatan Rusia-Arab didengunz-~dongunglian, cksige-
tensi partai-pertai omunis itu menimbulkan suatu ketegansan

karena dipandang sebazai agoen-agen atau kali tangan Soviet.

Hambatan lain ialah pengakuan koungculan teikknologi dan
organisasi Barat oleh orang-orang Arab, Scandainya negara-
negara Barat lebih terbuka bagi aspirasi-aspirasi Arab dan
lepas dari suatu keterlibatan yang merbusulizan hubungan peli-
tik dengan negara-negara Arab, rejim=-rejim Arab pasti akan
lebih serang membeli barang-barang Barat dan nempelajari tok-
nologi Barat. ECahkan detigan adanya ketecgangan dengan dunicz
Barat itu, rejim-rejim Arab tertentu terus mengsunakan ahli-
ahli dan teknisi Parat.

Kesukaran-=kesukarah Soviet itu menjadi lebih parah karcna
pernusuhan Isiam tradisionil Ai Timur Tengeh terhadap ideologi
ateis Uni Soviet, dan karena antipati rakyat negeri-negeri
Arab terhadap orang-orang Rusia yang diangzap arogan dan juga

pelit, mungkin lzarena kelurangan Soviet alzan valuta asingz.

1Cf. Soviet Objectives in the Middle Fast, hal 12-17,

o : _
Cf. Geerge Lenczewski, Soviet Advances in the Middle Bast,
hal, 161-162,
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Dari segi militer; selain kekuatan Amerika, hambatan
bagi ckspansi Soviet di Timur Tengah ialah Angkatan Berscnjata
Iran dan Turki. dan kckuatan militer Isracl yang sangat efecktif.
Scperti diuraikan di atas, Uni Soviet berusaha memancing Turki
dan Iran agar ke luar dari CENTO dan NATO, biarpun hal itu £i-
dak berarti bahwa kedua negara itu kemudian akan discrbu dan
ditundukkannya. Kenyataannya keanggotaan dalam aliansi-aliansi
serupa itu, yang dilengkapi dengan persctujuan=persetujuan
bilateral dengan Amerika Scrikat, berarti perlindungan Anerilka
Serilat, Setiap pemerintah Iran dan Turki yang menjadi netral
atau non aligned akan mendckati Uni Soviet, dan dalam tahap
berikutnya akan bersedia membeli perlengkapan militer Soviet
dan mendapatkan penasihat-penasibat dan instruktor-instruktor
Rusia. Akan tetapi perkembangan semacan itu dewasa ini bersi- -

fat hipotetis semata—matal.

Isracl adalah soal lain dan Uni Soviet mengambil suatu
sikap yang émbivalen terhadapnya. Bahwa Stalin ikut menspon=
sori lahirnya Isracl menimbulkan sedikit kesukaran bagi Rusia,
tetapi Stalin segera merubah sikapnya dan rejim Soviet dapat
bertindak dengan leluasas Akan tetapi di sinipun terdapat
suatu ambivalensi., Kalau dunia Arab menerima Isracl dan
Angkatan Bersenjata Israel bukan ancaman bagi negeri-negeri
Arab tetangganya, orang-brang Arab tidak alran berpaling ke-
pada Rusia untuk minta scnjata dan kerwudian juga nasihat,
bantuan ekonomi dan dukungan politik., Dengan demilkian ancaman
Isracl terhadap dunia Arab itu menunjang politik ckspansionis
Soviet di Timur Tengahs Sengketa Arab-Isracl de fakto memberi-
kan kesempatan kepada Uni Soviet untuk menciptakan ketergantung-
an nillter, politik dan ekonomi sementara ncgara Arab padanya
dan sccara demikian juga untuk mendapatkan keckuasaan dan pcnga-—
ruh di dunia Arab, Akan tetapi kejadian~kejadian belakangan
ini menunjukkan, bahwa kedudukan Soviet itu tidak pasti dan
mengalami kemunduran scbagai akibat sukses nisi perdamaian

Amerika Serikat di Tinmur Tengahz.

1Cf. Soviet Objectives in the Middle East, hal. 173 "Colossus

of the oil lanes", Newsweek 21 Mei 1973, hal. 14-15.
5 .

Cf. Soviet Objectives in the Middle BEast, hal. 18; "Egypt:
the honeymoon is over'", Newsweek 16 Juli 1973, hal. B8-9; Walter
Laqueur, op. cit., hal. 43-62.




5, Evaluasi

Sejak tohun 1955, ketike Uni Sovict rwulal pen atan
baru terhadap rejime~rejim bukan komunis‘negara—negara merde=
kra ci Timur Tengoh dengan menawarkan sonjata, ekonomi dan
tcknologl, dan memajulzan sikesp wotral, pol litik luar negeri-
nya di kawasan itu mencapai kema juan pesats Uni Soviet ber-
Hasil meninglkatlan vélume dan intensitas bantuan dan perdo-
gangannya, membanjiri negara-ncgara tertentu dehzan senjabe
dan perlengkanan militer, memperkuat AL-nva di Laut kongﬂ“"
dan memberikan dukungan politik képada nasionalisme Arab
dalam perjuangannya wol'ﬁan sisa-sisa kolonialisme Barat

dan Israel,:

Di lingkaran Utara Uni Sovict, nénju1ﬁa1 suatu tradisi
xccurlgaan, vang berqumber pada perﬁusuhan berabad-abad dan
penahlaman pahit dengan 1mper1a113mo para Tsar dan Rusia
korwunis, Bagl kaum nasionalis Iran dan Turizi kelangsungan
nezeri mereka bergantung bada pecrtahanan terhadan subversi
dan dominasi Soviet, Clch scbab itu Tran dan Turii mcrgada—
kan aliansi-aliansi militer dengah’ ‘nogara-negara 5 at dan’
tidak berscdia me ghkhlrlnya; Uni Soviet merubah taktilknya
dan berusaha mermerlemah ikatan-ikatan itu dengan mehawar-
kan hubunpan—hubunpan baik' ‘dan kerjasama dan da;am:bataé—
batas tertentu berhasil., Akan tetapi selama pblitiL Iran dan
Turki didasarkan atas Zepentingan nasional dan tidas atas le-
pentingan kelas menurut ajaran Hérx; cfeltivitas ﬁsahanusaha

penetrasi Soviet itu terbatas,

Pendekatan Sov1et tornadap dunlﬂ Arab adalhh lebih ru=-
dahn karena ncﬂara—newara Arab tidalk terl lu khauaclr Uni Scoviet
akan nen gambil alih Ireltuasaan. Weroka hanyh nmengalami. imperiale
isre marat, bukan iroerlallsne SOVlet. PergolaLhn revolusicner
di dunia Arab aequdgh Ferang Dunla iR nenc*ntakan suatu iklim
bails bagl dlplohasi Sovict dan berkat senﬂketa Prab-Tsrﬂel
Uni Sov1et lebih mudah mendapatikan nogara—ﬂevara langganan.
Lagi pula, blﬁrpun Iteluas saan Barat di Tirmur Tengah sudah ber-
kuraﬂc, masih tcrdapat banyak kepentlnnan Earat berupq inveg-
tasi, perdagangan dan cckayvaan kobudayaan yang scrnuanya nudah
rienjadi sasaran perrusuhan golongan nasionalis dan korunis.
Secbagai akibatnya, Uni Soviet diterima schagai suatu negara

yangz tidak merpunyai kepentingan di Tinur Tengah,
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Uni Soviet memperkenalkan dirinya sebagail lawan kolonial-
isme yang gigih, scbagai suatu nmasyarakat yang mencapai kena-
juan cepat berkat perckonomian berencana di bawah Pimpinan
negara non-kapitalis, dan sebagai suatu sistim yang mengutul
rasialismes Biarpun terdapat banyak perbedaan antara sosialismo
Arab dan sosialisme Soviet, Uni Soviet dapat menckankan por-

samaan pendekatan terhadap masalah-masalah sosial ekonomis

Berkat Xkeuntungan-keuntungan itu Uni Soviet mendapatkan
kepercayaan ketika menyatakan mnendukung nasionalisme Arab mo-
lawvan Zionisme, imperialisme dan rejim-rejin reaksioner,3dan
mendapatkan sikap terbuka ketika.wenawarkan bantuan militer
dan ekonomi. Dalam nenberlkan bantuan-bantuan itu, sclalu di-
teckankannya bahwa bantuan-bantuan itu diborikan tanpe ikatan
dan untuk membuktikan kejujurannya dalar hal ini Uni Soviet
langsung berhubungan dengan réjim—rejim Arab dan tidak atau
tidal banyak'berbuat bagi partai~partai korunis Arab. Secara
denilkian Uni Soviet berhasil menanamkan kekuatan militer ai
Timur Tengah dan memperluasnya tanpa nmendapatkan protes'rejin—
rejinm Arab, Demikianpun Uni Soviet berhasil membuat berbégai
negara Arab bergantung padanya dalan bidanz militer, ckononi
“dan politik, dan selain itu juga mendapatkan fasilitas-
fasilitas bagi AL-nya di Laut Tengah dan Sznudra Zindiae

Akan tetapi kedudukannya di Tinur Tengah itu tidak begitu
kuat dan aman, antara lain karena rejim-rejim radikal Arab
unumnya tidak mantab dan tidak dapat diperhitungkan, akan te-
tapi memiliki kedaulatan dan tidak tundul kepada Moskow scpor=
ti rejim negara~negara satelit di Eropa Tirur. Kelemahan kedu=
dukan Soviet itu mendapatkan salah satu ilustrasinya yang pow

ling jelas ketilta Presiden Sadat mengusir sekitar 20.000 orang
personil militer, biafpun telah mendapatkan bantuan militer

dan ckonomi yang bermilyar-milyar dollar harganya. Sesudah
Perang Arab-Isracl tahun 1973 Uni Soviot jJuga tidak dapat mien=
cegah Amerika Serikat tampil ke depan scbagai penengah dan se-
bagai hasil misi perdamaiannya tidak hanya mencapai peleraian
Pasulian Arab-Israel 4di front Sucz dan front Golan yvanzg disertai
pengembalian wilayah Arab, tetapi Juga memperbailili kedudulkannya
di dunia Arab, Sciak itu hegara-ncgara Arab menjadi lebih yalin
bahwa Amerika Serilatlah kunci perdamaian yang adil dan nenetap
di Tinur Tengzh dan menaruh harapannya atas negara itu. Kini
Organisasi Pembebasan Palestina pimpinan Yasser Arafat adalah
satu=satunya kelompok Arab yang ﬁasih menaruvh harapannya pada

Uni Sovict. Prospck pecnyelcsaian sengketa Arab-Israel membahayakan



28

kescmpatan Uni Soviet untuk memainkan poranan penting dan
memnerkuat kedudukannya. Hegara-ﬁegara Arab akan mengurangi
zetergantungannya pada Rusia dan lebih berpaling kepada negara-
negara Barat untuk mengadakan perdagangan dan mendapatian
bantuan ckonomi dan telnologi. Pendek kata, prospek sulses
politik luar negeri Soviet di Timur Tengah menjadi malkin

kecil,

IV, Bcberapa kesimpulan ' :
Sejak permulaan Rusia é&alah suatu negara cekspansionis
yvang tidak henti—hentinyd berusaha meningkatkan kxekuasaannya
dan rnicomperluas wilayah dan dacrah pengarulinye,nula-mula tcru-
tama karena kepentingan nasional, tetapi kemudian juga atas
doronzan ideologi korwunis yang pada hakekatnya adalah ckspan-
sionis. Berkat eckspansinya selama 400 tahun kini kekuasaannyo
meliputi hampir 15 kaii wilayah Rusia pada abad ke=16 dengan
2k1 juta orang penduduk, Kecuali itu Rusia juga bperhasil me=-.
narilz ke dalam orbit pengaruhnya enam negara satelit di Eropa

Tinur yang merpunyai 105 juta orang pendudulks.

Sebagai ncgara besar Uni Soviect menpunyai suatu strategi
global yang bertujuan tidak hanya untuk mempertahankan keoduduic-
an yang telah diperolchnya, tetapi juga mehggunakannya dalam
pecrundingan-perundingan méﬁéénai persoalan=pcrsocalan inter-
-nasional dan sebagai péhgkalan untuk meningkatken kekuasaan=
nya dan mermperluas daeraﬁ'pehgaruhnya menuju - "keomcenangan

korunisme yang lengiap dan final di scluruh dunia®.

- llengingat kedudukan strategis Timur Tengah karena letaliz-
nya pada titik pertemuan tiga benua dan kekayaannya akan minyak
vang merupakan bahan bakar utama dah.bahan mentah yang paling
diperiukan dalam peradaban industri sekarang ini, Uni Soviet
menaruh minat istimowa atasnya, tidak hanfa karena aspirasi
historisnya, tetapi jugsa karena kekuasaan atas kawasan itu
alzan sangat menunjang stratcegi globalnya. Dengan menglasail
sumber nminyaknya Uni Soviet akan dapat menundukican negara=
negara Barat dan Jopang; biarpun kemungkinan iﬁﬁ bersifat
hipotetis. ‘ '

Sasaran strategi Soviet di Timur Tengah ialah mendapat-
kan keckuasaan dan pengaruh di kawasan itu, sechingga mampu.me—

nyeclesaikan sengkota—sengketa socara yang menguntungkan lioskow
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dan menspbnsofi munculnya rcjim-rejim pro Rusia yang mampu me=
nolak hak-hak transit dan minyak Timur Tengah kepadg negara=-
negara lain sesuai dengan kemauan Soviet. Sehubungan dengan
itu Uni Soviet juga bermaksud mewujudkan dan meningkatkan ke-
hadiran militernya di daratan untuk melengkapi dan menunjang
kehadiran AL-nya, yang dapat digunakan untuk mengepung HATO
dari jurusan Selatan, mendapatkan kekuasaan di Samudra Hindia,
menguasai Afrika dan melepaskan Iran dan Turki dari aliansi=-
aliansi militer dengan negara-negara Barat, khususnya Amerika
Serikat, sekarang ini. ‘Dalam rangka itu Uni Soviet bermaksud
membendung kekuatan militer Israel dan membatasi wilayahnya,
dan dengan demikian menunjukkan kepada négara-negara Arab ni-
lai porsahabatan Soﬁiet,'dan memperjoangkan suatu modus vivendi
antara Isracl dan negara-ncgara Arab tetangganya, terutama
lesir, yang akan memungkinkan pombukaan Teruaan Suecz yang akan
sangat menguntungkan strateginye di Timur Tengah, Afrika dan
Samudre Hindia. Scjalan dengan itu dan sebagai prasyarat rea-
lisasi sasaranhsasaraﬁ tersebut, Uni Soviet juga bermaksud
memperlemah kXedudukan negara-ncgara Barat di kawasan itu dan

lambat laun mengambil alihnya.

Dalam realisasi stratcginya itu Uni Soviet banyak meng-
hadapi hambatan. Dari segimiliter, selain kekuatan Amerika:
Serikat di Timur Tengah dan Laut Tengah, Angkatan Bersenjata
Iran dan Turki, yang berkat bantuan Amerika Serikat qedang.
berkembang menjadi suatu kckuatan militer yang besars mengham-
bat kemajuan-kemajuan Soviet. Demikianpun kekuatan militer
Israel yang tangguh dan berkali-kali berhasil mengalahkan ke-
kuatan militer negara~negara Arab yang dibangun dengan senjata
dan perlengkapan militer Soviet, dan secara demikian juga mem-
berikan pukulan yang berat kepada nama baik scenjata Soviet dan
nilai hubungan dengan Rusia, biarpun kemenangan Israel itu ju-
ga meningkatkan ketergantungan negara-negara Arab padanya. Di
centara hambatan—hambﬁtan politik dapat disebutkan keharusan
mempertahankan detente dengan Amerika Serikat, kedaulatan re-
jim=rejim Arab yang tidak stabil dan sukar diperhitunglkan, pe-
nolakan korunisme juga oleh rejim-rejim yang bersahabat dcngsn
Uni Soviel, pengakuan keunggulan teknologi dan organisasi Barat
dan pernusuhan Islam tradisionil terhadap idecologi komunis

Rusia. =

Rerkat bantuan~bantuannya kepada rejim=rejim Arab yang
radikal Uni Soviet berhasil membuat negara-negara itu bergan-
tung padanya, tidak hanya dalam bidang militer tetapi Jjuga
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dalam bidang ekonomi dan politilk. Hesir, Suriah, Irak dan

Yaman Selatan hampir melulu mehgpunmkan scnjata dan perleng=-
kapan militer Soviet dan schubungan dengan itu memerlukan
Penasihat-penasihat, ahli-alhi dan ins trulktor-instruktor Rusia.
Zalah satu sultsos Soviot dalam bidang politilk ialah tercapai-
hya suatu persetujuan persahabatan dan ke;jasama dengan ¥esir
(1271) dan denzan Iral- (1972}, yang nmengikat kedua nogara itu-
dengan Uni Soviet dalap' bldang pertahanan, hubungan luar negeri,

ckonomi dan bahlan nolitlk dalam negori,

Uni Scoviet juga berhasil nenlngkatkqn kehadiran AL—np“ o, 2
di Laut Tengah vang dirmulainya pada tahun 1264 menjadi suatu
kekuatan laut yang besar dan sanpai batas-batas tertentu da-
bat nmenetralisir Qrmada ke=€ Amcrika Scrilat blarﬁun belun sc-
kuat itu, dan mendapatkan fasilitas-fasilitas di'burbagal
pclabuhian di Fesir, Suriah, Irak, Yaman Sclatan dan Somalia

bazi AL-nya, Selain 1tu Uni Sov1et Juga menempatlan bebcrapa

|t

kapal perangz di Samudera Hindia yang mondar-mandir di Telul

Iran, Sepanjang pantai Arabia Selatan dan Selat 'Bab el landeb.

Kona juan-Iken lajuan yang dicapai Uni Soviot ‘€1 - Tinur Teng
itu buiranlah somata-rata hasil keputuaan—:ﬂﬁutugwn Soviet dan
hubungan—huoungan bilateral Arab—Soviet, tetapi juga hasil sua-
tu konstalasi politilr " 'di wana rejim-rejim Arab yans ra-
dikal daian’ ncr Jeangannya melawan sisa-gisa. imporialisme’ Barat
dan Isracl hen%adl terbuka bagi tawaran-tawaran senjata dan
bantuan Sovicet, petorbukaan itu akan berkurang apabila negara-
Negara Barat monungukaan dengan kata-kata dan tindalkan-tindalkan,
bahwa mecreka tidak ﬁenusuhi aspirasi-aspitasi kemerdekaan, zoutuh-
an feriforial dan » 3bangunﬁn Arab, dan bahwa moreks tidalkx mendu-
lkung rencana dan Dolitik Israel yang memperjoangian perluasan wi-

layah vang MGTLPlkaD oann a=bangsa.Arab..

Biarpun Uni Soviet, teolah mencapai banyak LO”&JU&H di Tirwur
Tengun, khususnya scsudah tahun 1955 ketlla dirulai suatu ponde-
atan baruy ucrhadap.ncgaraunegara di'kawasan itu, kedudﬁ%anﬂya
belunm begitu uat dan aman, Hal itu dapat ‘1115a, dalam pengusir-
an scekitar 20,000 orang personil militerp uovioi dari Mesir, biar-
Pun negara itu telah mendapat bantuan militer dan ckonomi scharga
bernllyar—wiqur dollar Amerika, Demikianpun scsudah peranb Aronb-
Israel tahun 1973 Uni Soviet tidak dapat mencegah Amerika Sorikat
tampil kemuka sebagéi Penengan vang tidalk hanya berhasil nercapdi
Pelerainn pasulcan Arab-Israel tetapi juga memperbaiki kedudulan-
nya <i dunia Aprab, '



